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ABSTRAK 

Pencarian indekos menjadi tantangan bagi mahasiswa yang membutuhkan tempat tinggal di 

Kecamatan Rappocini. Meskipun terdapat banyak opsi, namun kesulitan    dalam menemukan indekos 

yang sesuai dengan preferensi dan kebutuhan masih sering terjadi. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan sebuah sistem rekomendasi pencarian indekos berbasis website. Metode ini 

memanfaatkan data historis dari pengguna lain          untuk memberikan rekomendasi yang personal dan 

akurat. Data indekos, preferensi pengguna, serta informasi geografis Kecamatan Rappocini 

diintegrasikan dalam sistem untuk meningkatkan kualitas rekomendasi. Pengujian dilakukan 

menggunakan data pengguna simulasi dan data indekos sebenarnya. Hasil pengujian menunjukkan 

bahwa sistem rekomendasi yang dikembangkan mampu memberikan rekomendasi yang relevan 

dan membantu pengguna dalam pencarian  indekos di Kecamatan Rappocini. 

Kata Kunci:  Sistem Rekomendasi, Pencarian Indekos, Website, Kecamatan Rappocini. 

 

PENDAHULUAN 

Kecamatan Rappocini merupakan salah satu wilayah yang letaknya sangat strategis di kota 

Makassar. Dimana pada wilayah tersebut terdapat beberapa sekolah, kampus dan perkantoran. 

Karena banyaknya perantau seperti siswa, mahasiswa serta pekerja dari luar kota Makassar 

sehingga kebutuhan akan tempat tinggal atau indekos semakin meningkat. 

Masalah yang dihadapi oleh perantau atau pencari indekos yaitu kurangnya  informasi serta 

tidak adanya sistem website yang dapat diakses melalui gadget tentang pencarian dan rekomendasi 

indekos yang ada pada kecamatan Rappocini sehingga para pencari indekos kesusahan dalam 

mencari dan memilih kost yang sesuai yang diinginkan. Collaborative Filtering merupakan 

metode rekomendasi yang memanfaatkan informasi dari sekelompok pengguna yang memiliki 

preferensi  serupa. Menurut Herny Februariyanti (2021) menyebut bahwa metode collaborative 

filtering akan melakukan proses pengevaluasian atau filtering (penyaringan) item yang 

didasarkan dari opini orang lain, dengan cara memberikan informasi kepada konsumen yang 

berdasarkan kemiripan karakteristik. Dengan mengimplementasikan algoritma ini pada sistem 

rekomendasi       pencarian indekos berbasis web, diharapkan pengguna dapat dengan mudah 

menemukan indekos yang sesuai dengan preferensi mereka. Hal ini dapat meningkatkan efisiensi 

dan kepuasan pengguna dalam mencari tempat tinggal di wilayah Kecamatan Rappocini. 
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Berbagai penelitian yang telah dilakukan sebelumnya yaitu dari Evasaria & Cut Fiarni 

(2021), dimana sistem yang dibuat berbasis website yang menekankan pada rekomendasi yang 

diberikan tergantung dari penilaian preferensi setiap kreteria dan hasil yang diberikan berupa 

rangking alternatif tertinggi ke rangking terendah sesuai dengan preferensi yang dipilih untuk 

mempermudah mahasiswa menentukan tempat kost yang sesuai dengan kebutuhannya. Sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh Ria Suci Nurhalizah & Ilham Sidik Saksensa (2023), dimana sistem 

yang dibuat berbasis website yang menekankan pada sistem informasi diharapkan dapat 

menampung informasi seputar rumah kost dan dikelompokkan berdasarkan area kampus untuk 

membantu mahasiswa dalam menemukan rumah kost dan membantu pemilik kost dalam 

mengiklankan rumah kostnya. 

Pembuatan sistem rekomendasi pencarian rumah kost berbasis website merupakan sarana 

yang dapat membantu dan memudahkan siswa, mahasiswa dan pekerja untuk mempermudah 

pencari indekos dalam menemukan tempat tinggal sesuai yang diinginkan. Serta menerapkan 

algoritma Collaborative Filtering untuk membantu dalam merekomendasikan indekos. 

 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Indekos 

Kos-kosan atau biasa disebut dengan indekos ini merupakan sebuah persewaan kamar yang 

ada dalam sebuah bangunan. Kos-kosan ini biasanya dikenakan pembayaran dengan jumlah 

tertentu pada setiap periode tertentu yang telah disepakati. Dapat dipahami bahwa menyewa kos 

atau yang biasa orang       menyebutnya dengan ‘nge-kos’ itu berarti menyewa sebuah kamar (Achlisia, 

2021). 

Algoritma Collaborative Filtering 

Algoritma Collaborative Filtering merupakan algoritma yang mampu memberikan 

rekomendasi kepada pengguna dengan menentukan item yang mirip dengan item lain yang disukai 

oleh pelanggan tersebut. Pada metode ini hubungan atara item-item lebih statis, sehingga 

membutuhkan perhitungan yang lebih sedikit tetapi mempunyai kualitas yang tinggi. (Refkrisnatta 

& Handayani, 2022). 

 

Sistem Informasi 

Sistem Informasi adalah suatu sistem yang terdiri dari unsur-unsur perangkat keras, 

perangkat lunak, prosedur, dan orang-orang yang bekerja bersama-sama untuk menghasilkan 

informasi yang dibutuhkan untuk mendukung operasi, manajemen, dan pengambilan keputusan di 

sebuah organisasi. (Kadir, 2014). Implementasi Sistem Informasi adalah tahapan dalam siklus 

hidup sistem informasi yang mencakup pengembangan, pengujian, dan penerapan sistem. Tujuan 

dari implementasi adalah untuk memastikan bahwa sistem yang dibangun dapat bekerja dengan 

baik dan memberikan manfaat bagi organisasi. (Adani, 2021). 

Web 

Web adalah sebuah sistem informasi berbasis internet yang terdiri dari dokumen atau 

halaman web yang saling terhubung dan dapat diakses melalui internet. Web juga merupakan 

media informasi yang interaktif dan multi media, serta memungkinkan pengguna untuk 

berpartisipasi dan berinteraksi dalam sebuah komunitas.(Gani, 2018). WWW adalah sebuah sistem 

informasi global yang terdiri dari berbagai jenis dokumen dan media yang terhubung dengan 

menggunakan hyperlink. Fungsinya adalah untuk memudahkan pengguna dalam mencari dan 

mengakses informasi di internet. (Nugroho, 2021). HTML (Hyper Text Markup Language) adalah 

bahasa markup standar yang digunakan untuk membuat halaman web dengan menambahkan kode 

pada teks untuk menentukan tampilan dan fungsi pada halaman web. (Siqueira, 2018). PHP 

(Hypertext Preprocessor) adalah bahasa pemrograman server-side yang berfungsi untuk mengolah 
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data dari pengguna dan menghasilkan halaman web yang dinamis. Fungsi PHP meliputi validasi 

data, pemrosesan form, dan akses database. (Solichin, 2016). 

 

METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Rappocini, Kota Makassar. Dalam                                                          penelitian ini 

dibutuhkan waktu selama dua bulan yakni dari bulan Januari 2024              sampai bulan Februari 2024. 

Jenis Penelitian 

Dalam penulisan penelitian ini, jenis penelitian yang dilakukan adalah                                            sebagai berikut: 

1. Penelitian Survey 

Penelitian survey adalah suatu jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan cara 

mengumpulkan data secara langsung di lokasi yakni di Kecamatan Rappocini untuk 

memperoleh data-data yang dibutuhkan. 

2. Penelitian Peninjauan Pustaka 

Metode penelitian peninjauan pustaka dilakukan dengan cara mengumpulkan, meninjau, dan 

mengevaluasi referensi atau sumber  literatur yang relevan dengan topik penelitian. Penelitian 

ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang topik penelitian dan 

menghasilkan temuan atau kesimpulan baru yang dapat memberikan kontribusi bagi ilmu 

pengetahuan atau praktik. 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah teknik atau cara yang digunakan dalam mengumpulkan 

informasi atau data dalam suatu penelitian. Berikut adalah beberapa teknik pengumpulan data yang 

dilakukan pada penulisan penelitian ini. 

1. Wawancara 

Teknik wawancara ini dilakukan terhadap pemilik usaha dari setiap indekos di Kecamatan 

Rappocini untuk mendapatkan informasi dan data-data yang diperlukan dalam penelitian. 

2. Literatur 

Teknik Literatur ini dilakukan dengan menganalisis indekos di berbagai sosial media seperti 

facebook dan instagram sebagai bentuk pendataan. 

3. Observasi 

Teknik Observasi ini dilakukan dengan mengamati secara langsung keadan atau kondisi yang 

terjadi pada indekos di Kecamatan Rappocini sebagai bentuk pendataan. 

Alat dan Bahan Penelitian 

Untuk menjalankan penelitian ini, penulis menggunakan berbagai jenis alat dan bahan sebagai 

berikut: 

1. Alat Desain yang terlibat dalam penelitian ini yaitu: 

Tabel 1 Alat Desain 

No Alat Desain 

1 Use Case Diagram 

2 Diagram Activity 

3 Sequence Diagram 

4 Class Diagram 

2. Perangkat Lunak yang terlibat dalam penelitian ini yaitu: 

Tabel 2 Perangkat Lunak 

No Perangkat Lunak Unit Spesifikasi 

1 Sistem Operasi 1 Microsoft Windows 11 

2 Teks Editor 1 Visual Studio Code 

3 Database 1 MySql 

4 Bahasa Pemograman 1 HTML, CSS, Java & PHP 

5 Browser 1 Google Chrome 
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3. Perangkat Keras yang terlibat dalam penelitian ini yaitu: 

Tabel 3 Perangkat Keras 

No Perangkat Keras Unit Spesifikasi 

1 Prosesor 1 Intel Core i3 

2 RAM 1 4 GB 

3 SSD 1 128 GB 

Bahan Penelitian 

Tabel 4 Bahan Penelitian 

No Bahan Penelitian Keterangan 

1 Data penyewaan kos - kosan    di 

Kecamatan Rappocini 

Data-data atau catatan informasi yang 

berupa harga sewa, pemasukan dan 

pengeluaran dari penyewaan kos-kosan 

di Kecamatan Rappocini 

Desain Antar Muka 

1. Desain Halaman Home 

 
2. Desain Halaman Login 
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3. Desain Halaman Admin 

 
Metode Pengujian Sistem 

Dalam pengujian sistem web service penyewaan kos-kosan ini menggunakan black box 

testing untuk mengetahui apakah sistem berfungsi dengan  baik dan berjalan sesuai prosedurnya. 

Pengujian ini berfokus pada fungsional dari sistem yang telah dibuat untuk menemukan celah atau 

kesalahan-kesalahan pada sistem. Jika output yang tidak sesuai dengan fungsi atau prosedur maka 

ada kesalahan pada sistem seperti fungsi yang tidak tepat atau hilang, akses database salah dan 

kesalahan kinerja. Dalam pengujian ini tujuannya untuk mencapai keseimbangan sistem agar dapat 

berjalan sesuai prosedur. 

Tahap Penelitian 

Tahap-tahap dalam perancangan sistem rekomendasi pencarian indekos ini    adalah sebagai 

berikut: 

1. Survei Lapangan, melihat tempat penelitian. 

2. Pengumpulan Data, mengumpulkan informasi secara langsung di tempat  penelitian. 

3. Analisi Sistem, mencari tau dan menganalisa data yang menjadi  permasalahan. 

4. Perancangan Sistem, menemukan solusi yang tepat setelah menganalisis     pokok permasalahan. 

5. Pembuatan Sistem, Membuat sistem menggunakan bahasa pemograman   yang menjadi suatu 

aplikasi yang dapat digunakan. 

6. Pengujian Sistem, melakukan uji coba pada sistem kepada user apakah  berjalan sesuai 

dengan prosedurnya atau tidak. 

7. Implementasi, menggunakan aplikasi secara utuh dan sesuai dengan logika  dan fungsi pada 

sistem. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Sistem 

Tahap pertama dalam proses perancangan aplikasi ini melibatkan pembuatan  dokumentasi 

sistem menggunakan UML (Unfield Modelling Language). Ini melibatkan karya dengan sejumlah 

diagram, yakni: use case diagram, kemudian merancang activity diagram, serta akhirnya menyusun 

sequence diagram untuk memperlihatkan setiap langkah dalam program atau sistem. 

 

Perancangan Aplikasi 

Penyusunan struktur sistem adalah sebuah proses aktivitas yang dijalankan untuk 

merencanakan suatu sistem yang mengandung serangkaian langkah kerja yang terorganisir secara 

logis. Tahapan ini dimulai dari mengumpulkan informasi yang diperlukan untuk pelaksanaan 

perancangan tersebut. Pengaturan proses dalam kerangka sistem ini dapat diuraikan dengan 

memanfaatkan aplikasi Draw.io, yang digunakan untuk mengilustrasikan Use Case Diagram, 

Activity Diagram, Sequence Diagram, dan Class Diagram. Diagram-digram yang saya bentuk 

melalui program  tersebut adalah seperti berikut ini. 
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Use Case Diagram 

Use Case Diagram dibuat agar mengetahui interaksi yang terjadi antar aktor   dengan case di 

dalam sistem dan siapa saja aktor yang terlibat. Rancangan Use Case Diagram pada penelitian ini 

dapat dilihat pada gambar 1. 

 

Gambar 1 Use case Diagram 

Actvity Diagram 

Activity Diagram dibuat agar mengetahui bagaimana alur kerja atau aktifitas dalam        

sistem, bagaimana setiap aliran dimulai, decision yang terjadi, dan bagaimana mereka berakhir. 

Rancangan activity diagram yang terdapat dalam penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut: 

1. Activity Diagram Admin 

Admin terlebih dahulu login, di sistem Admin dapat menginput data Admin      dan eksekusi di 

database. Kemudian admin dapat mengelola data indekos dengan cara tambah, edit dan hapus data 

indekos seperti pada gambar 2 berikut. 

 

Gambar 2 Activity Diagram Admin 

 

2. Activity Diagram Indekos 

Pada activity diagram indekos, admin dapat mengelolanya dengan cara melakukan login 

terlebih dahulu dengan cara input username dan password pada form login sehingga dapat 

mengakses halaman data indekos dapat dilihat pada gambar 3 berikut. 
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Gambar 3 Activity Diagram Indekos 

3. Activity Diagram Login 

Pada activity diagram login admin dan user dapat melakukan login dengan      cara 

menginput username dan password. 

 

Gambar 4 Activity Diagram Login 

4. Activity Diagram Registrasi 

Pada activity diagram registrasi dilakukan oleh user ketika ingin login ke dalam aplikasi 

dengan menginput data-data yang tersedia pada form registrasi. 

 

Gambar 5 Activity Diagram Registrasi 
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Sequence Diagram 

Sequence diagram dibuat agar mengetahui bagaimana interaksi yang terjadi antar objek di 

dalam sistem ini. Rancangan sequence diagram yang terdapat dalam penelitian ini yaitu sebagai 

berikut: 

Sequence Diagram Admin 

Admin terlebih dahulu login dengan cara input username dan password, setelah berhasil 

login maka akan menuju ke halaman Admin dan dapat mengelola data indekos dan data 

rekomendasi. 
 

 

Gambar 6 Sequence Diagram Admin 

Sequence Diagram Indekos 

Sequence diagram indekos dapat diakses dan dikelola oleh aktor admin serta terdapat 

beberapa inputan yakni input nama indekos, alamat, harga, deskripsi, latitude dan longitude. 

 

Gambar 7 Sequence Diagram Indekos 
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KESIMPULAN 

Hasil dari penelitian tentang Rancang Bangun Sistem Rekomendasi Pencarian Indekos 

Pada Kecamatan Rappocini Berbasis Website ini sebagai berikut: 

1. Telah berhasil mengimplementasikan algoritma Collaborative Filtering dan berjalan dengan 

baik serta dapat menampilkan hasil rekomendasi dengan efektif. 

2. Diharapkan dapat membantu pengguna dalam mencari rekomendasi idekos yang ada di 

Kecamatan Rappocini. 
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